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Abstrak
Seseorang dengan autisme memiliki kesulitan dalam pembelajaran yang me-
libatkan aktivasi sistem cermin neuron akan tetapi beberapa penelitian men-
dokumentasikan bahwa seseorang dengan autisme dapat menyelesaikan tugas 
sosial-emosional yang melibatkan proses deklaratif inferensial. Berawal dari 
hal tersebut penulis mengkaji keterlibatan antara autisme dan sistem cermin 
neuron pada pembelajaran PAI sebagai pendekatan, penanganan autisme yang 
menekankan imitasi sosial, komunikasi verbal dan non-verbal sehingga dapat 
membantu dalam mengembangkan pendekatan pedagogik PAI dan pengobatan 
yang tepat untuk autisme. Artikel ini merupakan literatur review dengan me-
tode deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil dari kajian analisis faktor tersebut 
penulis menemukan lima aspek yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan pendekatan sistem cermin neuron yang dapat 
dikembangkan: (i) meningkatkan perkembangan intelektual dengan berinterak-
si sosial, (ii) memotivasi dalam menghadirkan dan memberikan model seperti 
para nabi dan sahabat, (iii) penggunaan pembelajaran yang fleksibel dan selek-
tif, (iv) mekanisme yang memungkinkan untuk pemetaan implisit dan belajar 
dari perilaku para nabi dan sahabat serta (v) Seseorang yang berperan sebagai 
mediator dan pembantu. Dari lima aspek tersebut model pembelajaran yang te-
pat digunakan adalah Early Start Denver (ESD).  
Kata Kunci: 

Abstract
A person with autism has difficulty in learning which involves activating a mirror 
neuron system. As a result of this, children with autism will tend to participate less 
in the learning process. Some of the studies document that someone with autism 
can complete socialemotional tasks involving inferential declarative processes. 
Starting from this, the author examines the involvement of autism and the mirror 
neuron system in PAI learning as an approach, handling autism which emphasi-
zes social imitation, verbal and non-verbal communication so that it can help in 
developing pedagogical approaches to PAI and appropriate treatment for autism. 
This article is a review literature with a qualitative descriptive method. Based on 
the results of the factor analysis study, the authors found five aspects that were 
appropriate to improve the learning of Islamic education with a mirror neuron ap-
proach that could be developed: (i) increasing intellectual development by social 
interaction, (ii) motivating in presenting and providing models such as prophets 
and friends, (iii)  use of flexible and selective learning, (iv) mechanisms that allow 
for implicit mapping and learning from the behavior of the prophets and friends 
and (v) Someone who acts as a mediator and helper. From these five aspects the 
right learning model used is Denver Early Start (ESD).  
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PendAhuLuAn  
Pada pembelajaran pendidikan agama 

islam terhadap anak dengan autisme banyak 
dijumpai permasalahaan, permasalahan yang 
paling umum terjadi adalah yang muncul dari 

peserta didik seperti kelainan emosi intelektual 
dan gangguan pervasif, berawal dari masalah-
masalah pembelajaran tersebut para peneliti 
mulai mencari metode yang tepat salah satunya 
dengan pendekatan neurosains. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Chevallier, et al (2011: 231239) data yang 
didapat menunjukkan bahwa individu dengan 
autisme cenderung kurang berpartisipasi dalam 
kegiatan belajar, mereka menganggap pengala-
maan belajar sebagai hal yang kurang berman-
faat, hal tersebut diakibatkan karena kurangnya 
bantuan berupa penanganan yang tepat dan 
motivasi kepada anak autisme sehingga dapat 
aktif berpartisipasi selama masa pembelajaran. 
Howlin et al (2013: 572-581) mengamati bahwa 
penanganan yang tepat dari permasalahan pada 
pembelajaran tersebut hanya sebagian kecil 
orang dewasa dengan autisme yang hidup man-
diri atau dalam keluarga baru memperlihatkan 
hal yang serius dari ketidak mampuan pembela-
jaran.  

Gangguan spektrum autisme adalah suatu 
kondisi yang dicirikan dengan ketidak mampuan 
dalam komunikasi verbal/nonverbal, interaksi 
sosial dan pola perilaku obsesif /stereotip. Dili-
hat dari neurofisiologisnya tidak ditemukan ciri-
ciri khusus yang dapat mendeteksi bawah terjadi 
gangguan autisme. Para peneliti berpendapat 
bahwa penyebab dari autisme sebenarnya ada-
lah terjadinya disfungsi pada sistem cermin neu-
ron parieto-frontal. Menurut Stemmer dan Whi-
taker (2008: 184) sistem cermin neuron adalah 
neuron visuomotor yang aktif ketika seseorang 
melakukan tindakan dan ketika individu menga-
mati hal yang sama dari tindakan yang dilakukan 
oleh individu lain. Hasil penelitian Perkins et al 
(2010) menunjukkan sistem cermin neuron me-
miliki peran dalam meniru, empati, teori, pikiran 
dan bahasa. Meskipun basis penelitiannya tergo-
long kecil tetapi bukti dari Magnetic resonance 
imaging (MRI), stimulasi magnetik transkranial, 
dan komponen elektroensefalografi (EEG) me-
nunjukkan bahwa terjadinya disfungsional sis-
tem cermin neuron pada subjek yang mengalami 
autisme. Ketidak mampuan ini lebih terlihat ke-
tika individu dengan gangguan autisme mengha-
dapi masalah relevansi sosial atau yang bersifat 
emosional. Penelitian yang menjanjikan telah 
mengidentifikasi bahwa intervensi yang me-
nargetkan fungsi sistem cermin neuron seperti 
meniru dapat meningkatkan fungsi sosial dalam 
autisme. Meningkatkan fungsi sistem cermin 
neuron dapat meningkatkan prognosis autisme, 
dan berkontribusi pada kejelasan diagnostik. 

Petersson dan Reis (2006: 279-305) be-
ranggapan praktik pedagogis akan mempenga-
ruhi proses perkembangan fungsi neuropsikolo-
gi termasuk memori jangka pendek, pemrosesan 
bahasa serta keterampilan visuo-spasial. Menu-
rut Vygotsky dalam (Heyes, 2012: 2181-2191), 

proses meniru dan ditiru adalah salah satu con-
toh dari partisipasi dalam praktik sosial yang 
akan memupuk perkembangan kognitif. Para 
peneliti neourosain berpendapat hal tersebut se-
laras dengan penemuan mereka dimana proses 
meniru, belajar dan bersosialisasi merupakan 
peranan dari bagian otak yang bernama sistem 
cermin neuron. Beberapa dekade terakhir ide 
ini mulai dipertimbangkan oleh para peneliti se-
bagai terobosan dalam pendidikan neurosains. 
Rogers dan Pennington (1991: 137-162) Per-
debatan tentang kemungkinan hubungan yang 
terjadi antara sistem cermin neuron dan gang-
guan spektrum autisme akan menggeser fokus 
dari proses kognitif yang lebih tinggi sehingga 
dapat berpengaruh dalam autisme (misalnya ke-
salahan dalam pemahamannya) untuk dasar dari 
proses yang berkaitan dengan bagaimana pema-
haman autisme dan bagaimana pembelajaran 
yang tepat untuk autisme. 

Salah satu dari tujuan pendidikan pada 
umumnya adalah usaha dalam mengembangk-
kan potensi diri suatu individu agar dapat beri-
diri sendiri. Setiap individu berhak dan memer-
lukan berbagai keampuan, seperti: kreativitas, 
keterampilan, pemahaman terhadap suatu hal 
dan lain sebagainya terlepas bagaimana keadaan 
fisik dan mentalnya seperti yang di sebutkan 
oleh UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendi-
dikn nasional, bab IV pasal 5 ayat 2, yang berbu-
nyi: “warga negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental dan intelektual berhak mem-
peroleh pendidikan khusus” kemudian lebih 
lanjut pada Al-Qur’an surat Abasa ayat 1-4: “Dia 
(Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 
karena telah datang seorang buta kepadanya. 
Pernahkan engkau berfikir jika ia mungkin saja 
berkeinginan untuk membersihkan dirinya (dari 
dosa) atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran 
terhadap pengetahuan, kemudian pengajaran 
itu memberi manfaat kepadanya?” ayat tersebut 
dapat menjelaskan bahwa bukan hanya anak 
normal yang berhak untuk pendapatkan pendi-
dikan agama islam. Setiap individu memerlukan 
perkembangan dalam aspek psikomotor, kogni-
tif dan afektif dari hal tersebut dengan pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam akan tercipta 
kehidupan religius dalam hubungan dengan Al-
lah serta dapat menghayati dan mengamalkan 
ajarannya sesuai dengan ajaran agama islam. 
Pada Hadist Riwayat Ibnu Majah disebutkan bah-
wa “Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah 
saw, bersabda: Mencari ilmu diwajibkan untuk 
setiap muslim, mengajarkan ilmu untuk orang 
yang bukan ahlinya diibaratkan seperti orang 
yang mengalungi babi dengan permata, mutiara, 
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atau emas” dari hadist tersebut mengandung arti 
bahwa wajibnya menimba ilmu dan memberikan 
ilmu. 

Berdasarkan penjabaran diatas ada lima 
aspek imitasi dan pembelajaran khususnya pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
relevan untuk pemahaman kita tentang autis-
me dan peran potensial dari sistem cermin neu-
ron: (i) memperkaya perkembangan intelektual 
dengan berinteraksi sosial, (ii) motivasi untuk 
menghadiri dan memodelkan individu seperti 
para Nabi, (iii) penggunaan pembelajaran sosial 
yang fleksibel dan selektif, (iv) mekanisme yang 
memungkinkan untuk pemetaan implisit dan 
belajar dari perilaku orang lain/ para nabi dan 
sahabat dan (v) Seseorang yang berperan seba-
gai mediator dan pembantu dalam proses pem-
belajaran. Faktor-faktor ini juga penting untuk 
pengembangan lebih lanjut dari ilmu pedagogi 
autisme. Penulis juga berpendapat bahwa wawa-
san adalah hal yang penting pada sifat kesulitan 
belajar dalam autisme dan peran yang mungkin 
dari sistem cermin neuron dapat diperoleh mela-
lui penelitian dari efek pendidikan yang ditarget-
kan terutama pada mata pelajaran Pendidikan 
agama islam. 

Metode
  Penelitian ini menggunakan metode stu-

di literatur dengan sistematik sehingga artikel ini 
dapat menjawab permasalahan-permasalahan 
yang telah ditemukan terhindar dari bias dan pe-
mahaman subyektif. 

hASIL dAn PeMbAhASAn 
Karakteristik Pembelajaran Pada Autisme 

Menurut Wing dan Gould (1979: 13-16) 
anak-anak dengan autisme dapat memiliki tiga 
karakteristik penting (a triad of impairment) 
yaitu: gangguan komunikasi, gangguan hubun-
gan sosial dan gangguan perilaku: minat yang 
terbatas dan perilaku berulang-ulang. Selain tiga 
ciri utama di atas lebih lanjut Dodd (2004: 13) 
memaparkan bahwa ada beberapa ciri-ciri yang 
berhubungan dengan perhatian dan pemahaman 
autisme juga ditambahkan, ini termasuk: sensi-
tivitas sensorik, aspek-aspek kognisi termasuk: 
masalah perhatian, gaya belajar visual, dan ka-
rakteristik dalam pemrosesan informasi; dan 
hambatan dalam empati yang meliputi: joint at-
tention, theory of mind, masalah emosional dan 
kesulitan penerjemahan mood serta perilaku 
orang lain. 

Menurut (Bandura, 1989: 70-73) teori 
pembelajaran merupakan perkembangan dari 

teori belajar berperilaku yang bersifat tradi-
sional (behavioristik). Sebagian besar teori ini 
diambil dari prinsip teori belajar perilaku yang 
berfokus dipenekanan efek dari isyarat-isyarat 
pada perilaku dan pada proses mental inter-
nal. Kemudian dapat disimpulkan bahwa teori 
pembelajaran sosial menggunakan penjelasan 
kognitif internal dan reinforcement eksternal 
untuk memberikan pemahaman tentang bagai-
mana kita belajar dari orang lain. Teori belajar 
menekankan, bahwa lingkungan pada seseorang 
tidak terjadi secara acak; lingkungan-lingkungan 
dapat dipilih dan diubah oleh individu tersebut 
melalui perilakunya sendiri. Menurut Bandura, 
sebagaimana yang dikutip oleh (Kardi, 1997: 14) 
bahwa “sebagian besar manusia belajar melalui 
pengamatan secara selektif dan mengingat ting-
kah laku orang lain”. Inti dari teori pembelajaran 
tersebut adalah pemodelan (modelling) yang 
menjadi langkah penting dalam proses pembe-
lajaran.  

Sebuah penelitian baru dari (Senju, et al, 
2013: 97-99) menunjukkan bahwa bayi dibe-
sarkan oleh ibu yang buta tidak berbeda dengan 
teman sebaya mereka dalam menggunakan kon-
tak mata dan tatapan berikut ketika berinteraksi 
dengan orang dewasa yang terlihat, tetapi meng-
gunakan lebih sedikit kontak mata dan lebih 
banyak suara dan kata-kata ketika berinteraksi 
dengan ibu yang buta mereka. Dari penelitian 
tersebut dapat disimpulkan penggunaan ko-
munikasi nonverbal yang bersifat fleksibel dan 
adaptif dapat mencerminkan sensitivitas terha-
dap isyarat langsung dari orang lain, dan menja-
di strategi pilihan dalam komunikasi yang paling 
tepat pada situasi yang berbeda. Hal ini juga da-
pat menunjukkan bahwa strategi non-verbal dan 
kontak mata berada di bawah kendali dan tidak 
terprogram. Sedangkan pada penelitian lain dari 
(Nielsen, et al, 2008: 722–731) menunjukkan 
bahwa anak-anak, sejak bayi hingga seterusnya, 
sangat selektif dalam hal apa yang harus dipela-
jari, siapa yang harus dicontoh dan kapan belajar 
karena hal tersebut sebaiknya sebagai orang tua 
memberikan contoh sikap sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Studi kasus yang dilakukan (Ham-
lin dan Wynn. 2012: 277-236) membuktikan 
bahwa bayi lebih cenderung meniru tindakan 
ketika mereka mengalami keterhubungan sosial 
dengan model dan lebih mungkin untuk men-
gikuti contoh model prososial versus antisosial. 
Kemudian dari penelitian-penelitian tersebut 
bisa kita pahami bahwa bayi mempelajari pola 
perilaku yang diamati melalui observasi dalam 
kedua keadaan, tetapi mereka akan memilih ber-
dasarkan sifat hubungan mereka tentang perila-
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ku yang akan ditunjukkan. Selain itu, (Over dan 
Carpenter, 2012:182–192) anak-anak memilih 
‘apa yang harus ditiru’ dari orang dewasa dengan 
menetapkan arti-penting dari berbagai tindakan 
melalui isyarat sosial-komunikatif yang relevan 
oleh orang dewasa, termasuk tatapan, postur 
dan ekspresi wajah, sebagai tanda untuk menun-
jukkan status sosial. 

Dikutip dari artikel Cattaneo, et al. (2007: 
17826-17827) sejumlah penelitian mendoku-
mentasikan bahwa banyak dari individu dengan 
autisme berhasil dalam menyelesaikan tugas-
tugas sosial-emosional yang melibatkan proses 
deklaratif yang didasarkan pada pengetahuan 
eksplisit, mediasi verbal dan penalaran inferen-
sial (misalnya meniru ekspresi emosional) tetapi 
(Klin, et al, 2003: 345-360) menunjukkan kelai-
nan dalam kinerja tugas-tugas sosial-emosional 
yang memerlukan pemrosesan implisit tindakan 
dan emosi orang lain (misalnya respon fisiologis 
dan motorik terhadap tindakan dan emosi orang 
lain. Penelitian tersebut menjadi kunci penting 
oleh guru dan orang tua dalam penerapan pem-
belajaran yang baik terhadap anak autisme. 

Aspek pembelajaran yang bersifat pra-
inferensial, implisit, intrinsiknya dan sifatnya 
yang fleksibel/selektif, tergolong sebagai suatu 
hal penting bagi pemahaman kita tentang per-
bedaan yang terlihat pada autisme dan peran 
sistem cermin neuron. Selain itu, dapat mem-
berikan wawasan penting untuk ilmu pedagogi 
Pendidikan Agama Islam pada autisme. 

 
Pembelajaran PAI Pada Gangguan Spektrum 
Autisme 

Pada pembukaan UUD 1945 alenia 4 me-
nyatakan bahwa Pemerintah akan berusaha 
menjaga bangsa, menyejahterakan, mencerdas-
kan kehidupan bangsa serta turut andil dalam 
keamanan dunia berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian dan keadilan sosial. Berdasarkan 
hal tersebut maka kita dapat mengambil ke-
simpulan bahwa pemerintah akan memberikan 
dan melaksanakan sistem pendidikan yang ber-
sifat merata, terpadu, setara dan bermutu baik.  
UndangUndang Nomor 20 tahun 2003 Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 1 butir 19 me-
nyebutkan bahwa kurikulum adalah: (1) sepe-
rangkat rencana dan pengaturan mengenai tu-
juan, isi, dan (2) bahan pelajaran, serta (3) cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyeleng-
garaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Pada siswa dengan 
autisme memiliki banyak perbedaan terhadap 
siswa pada umumnya. Pedagogis pada siswa 
dengan autisme akan memberikan tantangan 

pengajaran yang berat bagi guru tetapi jika guru 
memberikan mereka pembelajaran dengan me-
tode pembelajar yang tepat mereka dapat ber-
saing dengan siswa umum lainnya. 

Menurut Soemanto dan Soetopo (1994: 
10) pendidikan merupakan  sebuah proses pen-
galaman yang dapat menghasilkan pengertian, 
pandangan dan penyesuaian bagi seseorang da-
lam proses berkembang, kemudian Moh. Amin 
(1992: 1) berpendapat bahwa pendidikan ada-
lah suatu usaha teratur secara sistematis, yang 
dilakukan oleh orang-orang untuk mempengaru-
hi anak agar memiliki sifat dan sikap yang tepat 
dengan cita-cita anak tersebut. Indonesia sangat 
menjujung tinggi tentang pemahaman beraga-
ma terbukti dalam ideologi Pancasila serta UUD 
1945 mengandung tentang Ketuhanan karena 
hal tersebut Pendidikan Agama Islam adalah 
mata pelajaran yang wajib pada sistem pendidi-
kan. Menurut Ali (2008: 40) agama merupakan 
kepercayaan kepada Tuhan yang dapat dicer-
minkan dengan meendekatkan diri dengan-Nya 
melalui ritual keagamaan dan berkelakuan ber-
dasarkan ajaran agama tersebut. Abd. Rahman 
saleh dalam (Zuhairini, 1993: 10) menyebutkan 
bahwa pendidikan Agama merupakan usaha 
pembimbingan dan pengasuhan terhadap anak 
agar nanti setelah mereka menyelesaikan pen-
didikannya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaranajaran agama Islam, serta menjadikannya 
sebagai way of life, lebih lanjut Zakiyah Daradjat 
mendefinisikan tentang pendidikan Agama Is-
lam dan berpendapat bahwa sebagai usaha da-
lam kegiatan belajar mengajar siswa agar dapat 
memahami ajaran Islam secara tepat dan me-
nyeluruh. Pendidikan Agama Islam adalah mata 
pelajaran berdasarkan dari ajaran-ajaran yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan alHadist (Maslik-
hah, 2004:199). Sehingga dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa tujuan dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak yang sesuai dengan tuntu-
nan al-Qur’an dan al-Hadist. 

  Dalam hal ini anak dengan autisme sudah 
seharusnya mendapatkan pengarahan pembela-
jaran pendidikan agama tanpa adanya perlakuan 
diskriminasi. Hal ini sesuai dengan QS. An-Nisa’ 
4: 9  

َّةً ضِعَافاً خَافوُا ينَ لوَْ ترََكُوا مِنْ خَلفِْهِمْ ذُرِّي ِ  وَليَْخْشَ الَّ

َ وَليَْقُولوُا قوَْلً سَدِيدًا مْ فلَيَْتَّقُوا اللَّ  علَيَِْ
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan dibelakang mere-
ka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
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terhadap (kesejahteraan) mereka... ”. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
juga bersabda,  

 طَلبَُ العِْلِْ فرَيِضَةٌ علََ كُِّ مُسْلٍِ

“Menuntut ilmu (agama) itu wajib atas setiap 
muslim.”   (HR. Ibnu Majah no. 224. Dinilai shahih 
oleh Syaikh Al-Albani) 

 

Menurut American Psychiatric Association 
(2013) Gangguan spektrum autisme merupakan 
kelompok heterogen dengan kondisi ganguan 
perkembangan saraf pada masa bayi dan balita 
yang ditandai oleh keterbatasan pada komunika-
si dan fleksibilitas perilaku. Dawson dan Bernier 
(2007:28-55) Meskipun bersifat heterogenitas 
menurut medis tetapi terdapat satu kesamaan 
dari kondisi ini yaitu gangguan pada proses be-
lajar di lingkungan, (Mundy, 2011: 149-171) 
termasuk imitasi, empati, simpati, pemahaman 
akan sesuatu, (Vivanti dan Hamilton, 2014: 278-
301) bahasa dan bermain secara komunikatif. 
(Vivanti, et al, 2013) Pada anak autisme yang me-
miliki kesulitan belajar/mencontoh sesuatu dari 
orang lain akan memberikan efek yang besar 
pada hasilnya sehingga diharapkan pada guru 
dan orang tua agar terus memberikan dukungan 
dan motivasi serta memiliki kesabaran karena 
(Howlin, et al, 2004: 212-229) mayoritas anak 
autisme membutuhkan dukungan yang besar 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang meli-
batkan hubungan sosial seperti sekolah, rekrea-
si, beribadah, pekerjaan dan kemandirian baik di 
masa kanak-kanak dan di masa dewasa. Ganggu-
an dalam proses sosial tersebut secara tersirat 
menandakan bahwa pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang benar sangat dibutuhkan. 
Pada hakikatnya manusia membutuhkan agama 
sebagai pedoman hidup, karena agama memiliki 
fungsi sebagai dasar dari perkembangan sosial 
masyarakat. Secara psikologis, agama sangat di-
perlukan dalam membimbing dan sebagai pen-
garah bagi setiap individu agar dapat beribadah 
dan bermuamalah sesuai dengan agamanya. 

Dikutip dalam (Cattaneo, et al, 2007) se-
jumlah penelitian mendokumentasikan bahwa 
banyak dari individu dengan autisme berhasil 
dalam menyelesaikan tugas-tugas sosial-emo-
sional yang melibatkan proses deklaratif yang 
didasarkan pada pengetahuan eksplisit, mediasi 
verbal dan penalaran inferensial (misalnya me-
niru ekspresi emosional) tetapi (Klin, et al, 2003: 

345360) menunjukkan kelainan dalam kinerja 
tugas-tugas sosial-emosional yang memerlukan 
pemrosesan implisit tindakan dan emosi orang 
lain (misalnya respon fisiologis dan motorik ter-
hadap tindakan dan emosi orang lain.  

Selain itu, (Chevallier, et al, 2011: 231-
239) ada data yang menunjukkan bahwa individu 
dengan autisme cenderung kurang berpartisipa-
si dalam kegiatan belajar, mereka menganggap 
pengalamaan belajar sebagai hal yang kurang 
bermanfaat sehingga dibutuhkannya bantuan 
berupa motivasi kepada anak autisme sehingga 
dapat aktif berpartisipasi selama masa pembela-
jaran atau kehidupan sehari-harinya. (Liebal, et 
al, 2008: 224-238) Sejumlah penelitian mendo-
kumentasikan lebih sedikit perilaku yang bertu-
juan untuk menciptakan dan memelihara ikatan 
afiliatif (misalnya imitasi spontan, orientasi so-
sial, perhatian bersama, membantu), serta penu-
runan ekspresi kesenangan dalam situasi sosial 
pada individu dengan autisme dibandingkan 
dengan individu pada umumnya. Selain itu, jum-
lah minat yang ditunjukkan dalam rangsangan 
non-sosial versus sosial telah ditemukan predik-
tor autisme pada masa bayi.  

D’Entremont dan Yazbek (2007: 1665-
1678) berpendapat individu dengan autisme 
akan mengalami kesulitan dengan aspek ‘stra-
tegis’ pembelajaran; misalnya dalam memaha-
mi apa yang harus dipelajari, siapa yang harus 
dicontoh saat belajar dan di mana konteks/
keadaan untuk menerapkan apa yang telah mere-
ka pelajari dari pengalaman sosial. Sebagai con-
toh, (Spengler S, et al, 2010: 1148-1155) mereka 
mungkin mengalami kesulitan dalam memilih 
informasi relevan yang akan ditiru selama tugas 
peniruan, (Hume K, et al, 2012: 2084-2099) den-
gan menggeneralisasi apa yang telah mereka pe-
lajari dalam pengaturan selain dari yang di mana 
mereka awalnya memperoleh keterampilan, dan 
(Barbaro dan Dissanayake, 2007: 1235-1246) 
dengan menerapkan pengetahuan yang mereka 
peroleh dari orang lain dengan cara yang fleksi-
bel dan adaptif sesuai dengan keadaan (misalnya 
menceritakan kehidupannya kepada orang lain, 
menceritakan kisah atau berbagi sesuatu dalam 
situasi di mana interaksi sosial yang lebih for-
mal). Penelitian tersebut menjadi kunci penting 
oleh guru dan orang tua dalam penerapan pem-
belajaran yang baik terhadap anak autisme. 

Pentingnya pendidikan agama islam ada-
lah sebagai pemerhati tatanan individual dan 
sosial terhadap penganutnya pada pengaplika-
sian ajaran-ajaran agama Islam di kehidupan 
sehari-hari. Keberadaan sumber dan landasan 
pendidikan Islam harus sama dengan sumber itu 
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sendiri, yaitu Al-Quran dan As Sunnah (Uhbiyati, 
et al, 2001; 19). Pandangan hidup yang menjadi 
dasar dari segala kegiatan pendidikan Islam ada-
lah pandangan hidup yang bernilai luhur serta 
bersifat universal. 

Dalam ajaran Islam, nilai-nilai sosial ter-
kandung pada sebagian besar ibadah yang di-
syariatkan, bukan hanya pada ibadah zakat tapi 
juga dalam ibadahibadah lainnya seperti qurban, 
infaq, waqaf dan lain sebagainya. Terdapat pula 
hukuman atas pelanggaran/kelalaian dalam ke-
tetapan kewajiban agama dengan hukum peng-
ganti yang mengandung nilai sosial lainnya se-
perti fidyah dan lainlain. Bukan hanya dalam ayat 
al-qur’an tetapi dalam hadist pun terlihat bahwa 
agama islam menjunjung tinggi nilai-nilai sosial, 
moral dan kemanusiaan. Sehingga jika seseorang 
dengan autisme mempelajari agama islam dan 
memiliki akidah yang benar secara sadar dan 
mau tidak mau akan mulai belajar bagaimana 
bersosial dengan baik yang dapat menimbulkan 
perasaan empati terhadap sesama dan dengan 
pembiasaan tersebut mereka akan mulai bera-
daptasi dengan lingkungan sosial. 

 
hubungan Antara Gangguan Spektrum Au-
tisme dan Sistem Cermin neuron  

Beberapa kelainan yang terjadi pada au-
tisme memiliki keterkaitan dengan sistem cer-
min neuron. (Rizzolatti dan Craighero, 2004: 
169-192) Beberapa di antaranya relevan dengan 
proses pembelajaran yang telah dijelaskan di 
atas. Sistem cermin neuron berperan aktif se-
bagai respon terhadap tindakan yang dilakukan 
sendiri maupun tindakan yang sedang diamati, 
gerak tubuh serta respon secara emosional. (Riz-
zolatti dan Sinigaglia, 2008) Proses ini dapat di-
gambarkan sebagai “mirror neuron” (MSN), yang 
memungkinkan seseorang mengulangi tindakan 
dan emosi orang lain dengan cara yang sama 
seperti dirinya yang mengalami emosi dan tin-
dakan itu sendiri. Mekanisme ini memberikan 
landasan gagasan jika perilaku seseorang ber-
dasarkan pada pengalaman diri sendiri kemudi-
an secara paralel pengalaman diri yang berdasar 
pada perilaku sosial orang lain yang ditujukan 
kepada kita bukan secara eksplisit, mediasi-
bahasa, penalaran inferensial. (Winkielman, et 
al, 2009: 178-190) Beberapa ahli berpendapat 
bahwa mekanisme cermin (MSN) yang tergang-
gu menjadi penyebab utama pada autisme. (Ber-
nier, et al, 2007: 228-237) Gagasan ini didukung 
oleh sejumlah studi yang mendokumentasikan 
aktivasi sistem sensormotorik atipikal sebagai 
tanggapan terhadap pengamatan perilaku orang 
lain di autisme. (Dapretto M et al. 2006: 28-30) 

berpendapat bahwa penelitian empiris lebih di-
perlukan dalam memperjelas peran sistem cer-
min neuron di neuropathophysiology dan sim-
tomatologi pada autisme, serta interaksi antara 
sistem cermin neuron dan sistem dan proses lain 
yang terlibat dalam pembelajaran dan gangguan-
nya dalam autisme. Selain itu, data yang tersedia 
pada kelainan sistem cermin neuron pada autis-
me meninggalkan pertanyaan apakah temuan ini 
menunjukkan (i) (Oberman dan Ramachandran. 
2007: 310-327) gangguan sistem cermin neu-
ron sebagai keadaan awal dalam autisme, (ii) 
(Colombi C, Vivanti G, Rogers S. 2011: 243266) 
efek dari perhatian sosial atipikal terhadap rang-
sangan sosial atau (iii) efek neuropsikologis hilir 
dari riwayat keterlibatan sosial dan pengalaman 
pembelajaran yang berubah. 

Model Pembelajaran PAI dan Sistem Cermin 
neuron  

Akibat dari prilaku dan perkembangan 
kognitif penderita autisme memiliki perpedaan 
dengan anak pada umumnya, dapat dipahami 
bahwa proses pengajaran dan materi-materi 
pendidikan yang diberikan kepada mereka se-
baiknya berbeda dengan anak di sekolah biasa 
khususnya pada pembelajaran pendidikan aga-
ma Islam. Dalam memberikan pengajaran pada 
anak dengan autisme guru harus memiliki ran-
cangan atau strategi tertentu dalam kegiatan 
belajar mengajar seperti metode, kurikulum, 
materi, pendekatan maupun evaluasi dapat di-
sesuaikan dengan kemampuan mereka dalam 
menerima pelajaran. Sehingga masing-masing 
komponen tidak berjalan secara partial, tetapi 
berjalan secara beriringan serta diperlukan sis-
tem pengajaran mumpuni yang sudah dipertim-
bangkan dan dirancang secara sistematis. 

Menurut Heyes (2010: 575-583) beberapa 
ahli asosiasi sensormotorik berpendapat bahwa 
pengalaman dan pengamatan dari suatu perilaku 
yang serupa pada orang lain akan memberikan 
fondasi atau (Keysers dan Perrett, 2004: 501507) 
dapat berkontribusi pada pengembangan sifat 
mirror dari sistem cermin neuron dengan me-
lalui pembelajaran Hebbian (yaitu neuron yang 
bekerja sebagai respons terhadap tindakan). 
Casile et al (2011: 524-538) implementasi juga 
akan bekerja sebagai respons terhadap observa-
si dari tindakan, jika implementasi dan observasi 
terjadi secara sistematis. Trevarthen (1979: 321-
348) Dalam konteks interaksi didik awal orang 
tua akan menjadi contoh objek anak-anak dalam 
proses belajar melakukan dan mengamati, di 
mana orang tua dan anak terlibat dalam aksi ter-
koordinasi dan saling memperkuat tindakan se-
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cara temporal yang berkaitan dengan emosi dan 
vokalisasi (yaitu sinkron dwadik).  

Jones dan Klin (2013: 427:431) Pada kon-
teks praktik pedagogis misalnya sinkronisasi pe-
rilaku dalam kegiatan beragama, bermain, dan 
lainnya anak dengan autisme akan kurang ber-
partisipasi dalam kegiatan yang menjurus pada 
kegiatan sosial dikarenakan akibat dari kurang-
nya orientasi sosial dan perhatian terhadap peri-
laku orang lain. Penyebab dari hal tersebut ada-
lah kurang tepatnya sistem pembelajaran yang 
diterapkan guru atau orang tua kepada anak 
dengan autisme. Pembelajaran agama Islam 
yang ada di sekolah khusus, masih ditemui pem-
belajaran seperti yang terjadi di sekolah umum.  
Sedangkan, jelas bahwa kondisi anak dengan 
autism berbeda dengan anak pada umumnya.  
Padahal dapat diketahui dari pembahasan sebe-
lumnya bahwa mereka memiliki beberapa keter-
batasan pada sistem otak, sistem saraf, juga pada 
indera mereka. 

Menurut Rogers dan Dawson (2010) pada 
pembelajar autisme peran dari sistem cermin 
neuron dapat diperoleh dari studi pendekatan pe-
dagogis untuk autisme yang menekankan proses 
pembelajaran contohnya dengan menggunakan 
metode Early Start Denver Model (ESDM). ESDM 
adalah pendekatan intervensi dini yang kompre-
hensif dengan mewakili perpaduan pendekatan 
perilaku, relasional dan perkembangan khusus 
untuk balita dan anak prasekolah terindikasi au-
tisme. Salah satu aspek dari model perkemban-
gan yang mendasari prinsip dan strategi ESDM 
pertama kali dirinci oleh Rogers dan Pennington 
dikutip dari (Rogers dan Williams, 2006). Menu-
rut teori ini Stern DN (1985), autisme mengge-
rakkan atypicalities dalam proses memfasilitasi 
sinkronisasi tubuh dan afektif selama interaksi 
dyadic bayi-orang tua, seperti meniru, berbagi, 
dan vokalisasi timbal balik. Kurang berkembang-
nya resiprositas dyadic akan berdampak pada ke-
tidak mampuan bayi dan balita untuk membang-
kitkan kerja dari ‘pikiran’, perhatian, tanggapan 
emosional, orientasi, dan ‘aboutness’ dari perila-
ku mereka yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
dan pengembangan. Melalui penurunan pengala-
man dalam pertukaran dyadic selama perkem-
bangan awal, bayi dengan autisme akan menga-
lami kekurangan dalam kesempatan belajar yang 
sangat diperlukan untuk memberikan masukan 
yang tepat yang mendukung organisasi dan spe-
sialisasi sirkuit otak sosial dalam perkembangan 
neurotipikal. Sementara berdasarkan prinsip 
teoritis yang berbeda. Prinsip-prinsip mendasar 
dalam ESDM konsisten dengan pengertian reso-
nansi motorik dan attunement dari literatur sis-

tem cermin neuron. Dalam kedua model, kognisi 
didasarkan pada tindakan fisik, dan partisipasi 
dalam pertukaran sosial yang bedadasarkan pe-
mahaman pra-inferensial, pra-linguistik tentang 
makna perilaku orang lain. Demikian pula, kedua 
model menempatkan hubungan antara imitasi, 
pemahaman sosial dan empati. Selain itu, ESDM 
menargetkan banyak proses yang seharusnya di-
laksanakan oleh sistem cermin neuron dan pen-
elitian tentang dampak ESDM memiliki potensi 
untuk memberi cahaya baru pada peran sistem 
cermin neuron kepada autisme.  

Praktik pedagogis dari ESDM mengandung 
lima aspek dasar pembelajaran yang dijelaskan 
di atas (implisit ‘menggenggam’ tindakan dan 
emosi orang lain, motivasi untuk pembelajaran 
dan fleksibilitas) dengan menargetkan bebera-
pa domain sosial-kognitif yang terpengaruh da-
lam autisme: verbal dan komunikasi non-verbal, 
imitasi, berbagi emosi, bermain, orientasi sosial 
dan perhatian. Anakanak mempelajari prosedur 
dan hasil dari kegiatan sosial yang mereka bagi 
dengan orang lain sambil belajar tentang proses 
melakukan sesuatu secara bersama-sama yang 
melibatkan apresiasi dari wajah dan isyarat fisik 
komunikatif, emosional pasangannya dan peran 
aktif diri dan pendampingnya dalam mencipta-
kan aktivitas dengan memulai, menanggapi, dan 
melanjutkan pertukaran sosial melalui tindakan 
fisik, ekspresi wajah, suara, dan kata-kata. Pro-
ses belajar dari orang lain sejajar dengan belajar 
tentang orang lain itu didasarkan pada partisipa-
si dalam sensormotorik bersama dan pertukaran 
timbal balik sosialafektif, bukan pada pengeta-
huan eksplisit/penalaran inferensial. 

Bukti untuk efektivitas ESDM didokumen-
tasikan dalam sejumlah penelitian Vismara dan 
Rogers (2010: 447-468), termasuk uji coba kont-
rol secara acak oleh Dawson et al (2010: e17-
e23) yang menunjukkan keuntungan signifikan 
di seluruh domain perkembangan. Sebuah per-
tanyaan kritis menyangkut mekanisme menjadi 
dasar perubahan yang dihasilkan dari interven-
si, atau, dengan kata lain ‘bahan aktif ’ sehingga 
menyebabkan efek positif dari terapi. Jika sistem 
cermin neuron terlibat dalam gangguan belajar 
sosial pada autisme maka perubahan dalam akti-
vitas sistem cermin neuron mungkin merupakan 
bahan aktif dari ESDM.  

Salah satu kemungkinan bahwa efek po-
sitif dari model penbelajaran Early Start Denver 
Model (ESDM) mencerminkan perubahan pada 
tingkat sistem cermin neuron yang dihasilkan 
dari mekanisme pembelajaran asosiatif. Kare-
na penekanan dalam ESDM adalah bermain dan 
menjaga rutinitas bersama di mana orang dewa-
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sa dan anak terlibat dalam kegiatan yang sama 
dengan cara yang terkoordinasi, melibatkan 
gerakan tubuh secara timbal balik, imitasi vokal, 
bergiliran dalam berbagi pengaruh. Bahan aktif 
dari terapi ini merupakan pembentukan asosiasi 
sensormotorik yang berkontribusi pada mun-
culnya atau penyempurnaan sifat mirror di otak 
yang sedang berkembang. Model ini dapat mem-
berikan beberapa wawasan tentang interaksi an-
tara perubahan terkait penanganan dalam pem-
belajaran implisit, pemrosesan dan penggunaan 
pembelajaran yang fleksibel. Nilai yang diting-
katkan dari pengalaman bersama akan dipromo-
sikan oleh ESDM dan peningkatan keterlibatan 
spontan dalam rutinitas kegiatan bersama dapat 
menghasilkan peningkatan peluang untuk meng-
hargai korespondensi tentang tindakan sendiri 
dan orang lain. Pada tingkat neural proses ini 
mungkin memberikan landasan bagi mekanisme 
pencerminan yang sangat penting untuk proses 
pembelajaran sosial di tingkat lanjutan (imitasi, 
empati, pemahaman tindakan). Proses ini mung-
kin mempromosikan penggunaan pembelajaran 
yang fleksibel / adaptif, karena respon perilaku 
yang dihasilkan sendiri akan dikaitkan dengan 
perilaku orang lain dan didasarkan pada pertu-
karan sosial yang secara inheren fleksibel dan 
mengalami variasi dan elaborasi. Model ini kon-
sisten dengan gagasan bahwa (i) (Colombi et al. 
2011: 243-266) kelainan pada tingkat sistem 
cermin neuron mungkin adalah sebuah hasil dan 
bukan asal dari kelainan awal dalam orientasi 
sosial/perhatian pada autisme, (ii) (Williams, 
2008: 73-90) kelainan pada tingkat sistem cer-
min neuron mungkin menghasilkan dalam gang-
guan lebih lanjut di tingkat sosial dan kognitif 
dan (iii) (Dawson G, 2008: 775-803)peristiwa 
ini mungkin dapat dihindari/dikurangi dengan 
praktik pendidikan yang terfokus pada pertuka-
ran sosial yang bermanfaat secara social. 

Model yang diuraikan di sini dapat diuji 
secara empiris dengan memeriksa apakah peru-
bahan terkait pengobatan setelah terapi ESDM 
dimodulasi oleh perubahan aktivitas sistem cer-
min neuron. Sayangnya, penelitian pada bidang 
tersebut masih dinilai sebagai tahap awal. Dalam 
penelitian terbaru oleh (Dawson G, et al. 2012: 
1150-1159), electroencephalography (EEG) di-
gunakan untuk mengukur pola aktivitas otak da-
lam menanggapi rangsangan sosial (wajah) ver-
sus non-sosial (obyek) pada anak-anak autisme 
yang menerima ESDM versus kelompok kontrol 
anak-anak autisme yang menerima intervensi 
lain secara rutin yang tersedia di komunitas me-
reka pada tingkat intensitas yang sama. Setelah 

2 tahun intervensi, tanggapan otak yang lebih 
besar terhadap benda-benda di atas ditemukan 
dalam kelompok ESDM dibandingkan dengan 
anak-anak dengan autise dalam kelompok masy-
arakat yang menunjukkan pola yang berlawanan 
(aktivitas otak yang lebih besar ketika melihat 
objek daripada wajah). Pola aktivitas otak dalam 
kelompok ESDM adalah sama dengan yang dite-
mukan pada kelompok usia yang cocok dengan 
anak-anak yang sedang berkembang. Sayangnya, 
bagaimanapun potensi respon yang ditimbulkan 
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak memungkinkan inferensi pada daerah otak 
mana yang terlibat. 

Studi terbaru lainnya Voos, et al (2012: 
1-10) menggunakan pencitraan resonansi mag-
netik fungsional untuk mengukur aktivitas otak 
sebagai respons terhadap rangsangan sosial 
pada dua anak autisme yang menerima program 
intervensi intensif dini yang disebut Pivotal Res-
ponse Training, yang berbagi banyak prinsip dan 
strategi dengan ESDM. Hasil mereka menunjuk-
kan peningkatan aktivitas otak dibandingkan 
dengan baseline di area yang terkait dengan pro-
ses sosial selama tugas. Gerakan biologis di area 
yang sama yang diaktifkan oleh tugas-tugas ini 
pada anak-anak dengan perkembangan khas: 
termasuk gyrus fusiform, korteks prefrontal dan 
posterior sulcus posterior superior, wilayah yang 
memberikan masukan ke sisten cermin neuron. 

Sementara studi ini adalah awal temuan 
kemudian mereka berkumpul dalam menyaran-
kan bahwa perubahan perilaku yang dipromosi-
kan oleh jenis intervensi ini disertai dengan pe-
rubahan respon otak terhadap rangsangan sosial 
dan penghargaan sosial/arti-penting. Namun 
data yang ada tidak cukup untuk mendukung 
atau menolak gagasan bahwa perubahan yang 
terkait dengan pengobatan mencerminkan pe-
rubahan khusus dalam aktivitas sistem cermin 
neuron. 

 
SIMPuLAn  

Gagasan sistem cermin neuron yang ter-
ganggu pada autisme memberikan masukan da-
lam mengembangkan strategi pendidikan yang 
ditargetkan serta sifat multidisiplin dari pembe-
lajaran, interaksi  dalam meniru dan penggunaan 
strategis top-down menjadi pengetahuan yang 
sangat penting dalam kemajuan pemahaman 
tentang neuropsikologi pembelajaran yang khas 
serta pengembangan ilmu pedagogi untuk autis-
me pada pembelajaran pendidikan agama islam.  

Rangkaian penelitian ini dapat memban-
tu menginformasikan perdebatan tentang sifat 
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kesulitan autisme dan kemungkinan kaitannya 
dengan sistem cermin neuron serta praktik kli-
nis/Pendidikan. Sehingga dapat menjadi solusi 
dari kesulitan dalam menentukan pembelajaran 
yang tepat pada autisme bahkan jika memung-
kinkan dapat menjadi salah satu terapi dalam 
mengurangi gangguan autisme atau bahkan se-
bagai pengobatan penyembuhannya. 
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